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RINGKASAN 
 

Luas wilayah Desa Iloheluma sekitar 1 960 Ha; sebelah selatan berbatasan 

langsung dengan perairan teluk tomini, sebelah utara daerah bergunung Desa 

Lembah Hijau, sebelah barat; jalan ke arah jalan Trans Sulawesi dengan Desa 

Dulohupa dan sebelah timur dengan Desa Wapalo yang masing-masing memiliki 

potensi yang tersimpan. Jumlah penduduk Desa Iloheluma 870 Jiwa dengan 143 

jumlah KK. Penduduk menurut pekerjaan adalah 60 KK pengrajin gula aren, 40 

KK Petani, dan sisanya adalah pedagang, serta penduduk lainnya bekerja 

sebagai buruh tani, perambah hasil hutan dan pengangguran.   

Usaha pembuatan gula aren dilakukan oleh para pengrajin pada umumnya 

sebagai usaha sampingan. Hal ini karena waktu penyadapan pohon arennya 

dilakukan pada pagi dan sore hari di luar waktu kerja utamanya. Usaha ini 

tergolong jenis home industri  karena pengerjaanya secara individual di rumah 

masing-masing pengrajin.  Bidang kegiatan yang dipilih adalah pembinaan 

kelompok masyarakat pengrajin gula aren.    

Metode pendekatan dalam kegiatan pengabdian ini  dilakukan dalam 

bentuk sosialisasi, pendampingan, penyuluhan dengan sistem door to door,  

bentuk kegiatan yang dilakukan adalah peningkatan kapasitas manajemen 

pengelolaan usaha kecil untuk memperbaiki mutu produk yang dihasilkan, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar melalui beberapa supermarket yang 

ada di Gorontalo. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



PRAKATA 

 

Puji syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, karena hanya melalui 

izinNYA maka laporan akhir pelaksanaan kegiatan KKN PPM di Desa Iloheluma  

Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara  tahun 2014 Periode Juni – 

Agustus  2014 dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Laporan ini mencakup seluruh program dan kegiatan yang dilaksanakan 

oleh tim pelaksana/panitia, mahasiswa peserta KKN PPM  dari observasi, 

konsultasi, bimbingan dan kerja sama teman se tim, DPL, Kepala Desa, Aparat 

Desa dan Warga masyarakat yang ikut mendukung dan masyarakat pengrajin  

produk olahan komoditas gula aren.   Selanjutnya laporan akhir  (100%) program 

KKN PPM ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban tertulis selama 

pelaksanaan KKN PPM. 

   

   Gorontalo,    Oktober  2014 

 

 

 

Dr. Zuchri Abdussamad,M.Si 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat, yang 

memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya 

berdasarkan potensi, kebutuhan aspirasi dan kewenangan yang ada pada 

masyarakat sendiri maka sangat diperlukan bentuk-bentuk kegiatan 

pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pilar dalam 

penguatan otonomi daerah secara spesifik, dan hal itu haruslah dimulai dari 

lingkungan terkecil dari komunitas masyarakat yaitu desa.  Hal ini haruslah 

difasilitasi oleh pemerintah dan seluruh stakeholders pemberdayaan masyarakat, 

termasuk perguruan tinggi.  

Aren atau enau  (Arrenga pinnata Merr) merupakan salah satu keluarga 

palma yang memiliki potensi nilai ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh subur di 

wilayah tropis seperti Indonesia. Tanaman aren bisa tumbuh pada segala macam 

kondisi tanah, baik tanah berlempung, berkapur maupun berpasir.   Namun pohon 

aren tidak tahan pada tanah yang kadar asamnya terlalu tinggi.  Di  Indonesia,  

tanaman  aren  dapat  tumbuh  dan  berproduksi  secara  optimal  pada  tanah  yang 

memiliki ketinggian di atas 1.200 meter di atas permukaan laut dengan suhu udara 

rata-rata 250 celcius. Di luar itu, pohon aren masih dapat tumbuh namun kurang 

optimal dalam berproduksi.  

 

 



Pohon aren memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena hampir semua 

bagiannya dapat memberikan  keuntungan  finansial.   Buahnya  dapat  dibuat  

kolang-kaling  yang  digemari oleh masyarakat Indonesia pada umumnya. Daunnya 

dapat digunakan sebagai bahan kerajinan tangan dan bisa juga sebagai atap, 

sedangkan akarnya dapat dijadikan bahan obat-obatan. Dari batang  daun  dapat 

diperoleh ijuk dan lidi yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu, batang pohon yang 

usia muda dapat  diambil sagunya, sedangkan pada usia tua dapat dipakai 

sebagai bahan furnitur.    Namun dari  semua produk aren, nira aren yang berasal 

dari lengan bunga jantan sebagai bahan untuk produksi gula aren adalah yang 

paling besar nilai ekonomisnya.  

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus kegiatan yang dipilih 

adalah peningkatan kapasitas manajemen dan mutu bagi usaha mikro, kecil dan 

menengah. Bidang ini bersesuaian dengan aktivitas kelompok usaha  yang ada di 

Desa Iloheluma yang merupakan basis pengrajin gula aren. Kelompok usaha di 

desa ini adalah kelompok usaha yang telah lama memproduksi gula aren untuk 

selanjutnya dipasarkan secara lokal tidak jauh dari lokasi sentra ini. Dalam 

menjalankan usaha produksi gula aren di lokasi ini belum dilakukan dengan baik 

Produk gula aren yang selama ini dihasilkan belum dilaksanakan sesuai dengan 

manajemen pengelolaan usaha, yang juga produknya belum memenuhi standar 

pasar yang dibutuhkan konsumen.  Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah 

peningkatan kapasitas manajemen pengelolaan usaha kecil untuk memperbaiki 

mutu produk yang dihasilkan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar melalui 

beberapa supermarket yang ada di Gorontalo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

A Target 

Melalui program  KKN-PPM panitia pelaksana  telah  melakukan transfer 

ilmu dan teknologi kepada masyarakat pengguna melalui keterlibatan mahasiswa 

secara langsung. Mahasiswa sejumlah 31 orang  hidup berdampingan dengan 

penduduk untuk secara bersama melakukan kegiatan praktek dalam rangka 

penyelesaian masalah yang dihadapi selama ini. Transfer ilmu dan teknologi 

tersebut telah  melibatkan staf dosen yang kompeten, mahasiswa, masyarakat 

pengrajin komoditas gula aren    

Target  dalam program pengabdian ini adalah masyarakat pengrajin gula 

aren yang berjumlah 41 orang sesuai data awal, namum sebagian pengrajin ini 

tidak aktif karena tempat usahanya (Balombo) terletak dipegunungan dan jauh 

dari akses pemukiman, sehingga pengrajin yang dijadikan sebagai pusat 

pembelajaran hanya berjumlah 12 pengrajin yang terletak disekitar pemukiman 

masyarakat desa Iloheluma dan tergabung pada kelompok usaha “Melati” 

  Lembaga yang menjadi mitra dalam pelaksanaan KKN-PPM ini adalah 

Dinas Koperindag Kab. Gorontalo Utara dan Supermarket Gorontalo yakni Karsa 

Utama dan Amanda Jaya. Swalayan lainnya yang akan ditindak lanjuti adalah 

Santika, Makro dan Hypermart Gorontalo. Dalam program pembinaan ini juga 

sekaligus menjembatani kelompok usaha ”Melati” dengan pasar swalayan 

sehingga dengan membina pola produksi yang kontinyu dan memenuhi syarat 

mutu, setelah selesai program KKN-PPM keberlajutan program tetap berjalan. 

Mitra yang akan memberikan surat kerjasama kemitraan adalah Karsa 

Supermarket dan Amanda Supermarket. Karsa Supermarket adalah salah satu 

pasar swalayan yang telah lama mengakar bidang usahanya di Gorontalo dan 

telah lama menyediakan gerai penjualan produk olahan pangan UKM yang 

dihasilkan di daerah Gorontalo. Karsa Supermarket juga telah menyediakan gerai 

produk segar/dingin seperti buah dan sayuran tetapi belum menampung hasil 

perikanan segar. Sedangkan Amanda supermarket hanya menampung produk 

olahan pangan UKM dan belum memiliki gerai produk segar/dingin.  

 



B. Luaran  program KKN-PPM  

Adapun yang menjadi luaran dari program KKN PPM dengan tema              

“Peningkatan Kapasitas Manajemen Dalam Meningkatkan Mutu Produk Olahan 

Komoditas  Gula Aren Kelompok Usaha Di Desa Iloheluma  Kecamatan  

Atinggola Untuk Memenuhi Standar Mutu  Pasar Supermarket di Gorontalo 

Sebagai Mitra” ini yakni antara lain :  

- Mengarahkan pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa untuk 

membaktikannya dalam menangani permasalahan masyarakat ke sebuah 

taraf penyelesaian. 

- Melatih sikap positif dan produktif mahasiswa KKN PPM UNG tahun 2014 

berinteraksi dengan masyarakat pengrajin komoditas gula aren dengan 

segala permasalahan hidup keseharian yang dihadapinya. 

- Melatih dan meningkatkan sikap peduli, empati dosen dan mahasiswa 

terhadap kondisi perekonomian masyarakat perajin komoditas gula aren   

serta memberikan pelayanan keilmuan praktis dan bantuan teknologi ril yang 

sangat dibutuhkan dalam meningkatkan taraf hidupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Awal kegiatan program KKN-PPM telah dimulai berupa koordinasi dengan 

kepala desa  yang mewilayahi lokasi tersebut, pertemuan dengan masyarakat 

kelompok usaha komoditas  gula aren  dan pembicaraan awal dengan mitra 

swalayan di Kota Gorontalo. Koordinasi tersebut menghasilkan data-data yang 

sebagian telah dituangkan dalam proposal. 

Sedangkan kegiatan berupa perencanaan adalah koordinasi dengan 

Lembaga Pengabdian Masyarakat UNG untuk melakukan perekrutan mahasiswa 

yang memiliki latar belakang keilmuan yang bersesuaian dengan bidang kerja 

kelompok pengrajin gula aren, dan petani nira. Perekrutan mahasiswa  dilanjutkan 

dengan pembekalan di kampus menyangkut materi dan teknik sosialisasi 

dimasyarakat serta penyiapan perlengkapan pendukung selama berada di lokasi 

KKN-PPM. Pemberian materi disampaikan dalam ruang pembekalan. Materi  

disampaikan oleh pakar terkait bidang pembinaan di masyarakat berikut simulasi 

teknik penyampaiannya kepada warga. Metode dan jadwal kegiatan mahasiswa 

selama berada dilokasi juga  disampaikan oleh panitia dalam pembekalan. 

 Selanjutnya serah terima mahasiswa KKN-PPM ke pejabat setempat 

(Camat Atinggola dan Kades Iloheluma) sebagai tanda resmi kegiatan KKN-PPM 

dimulai. Sosialisasi mahasiswa di lokasi  dibantu oleh  aparat desa dan unsur 

pemuda/karang taruna. Aktivitas mahasiswa  dibagi sedemikian rupa pada 

segmen kegiatan petani pengrajin gula aren.  

Langkah-langkah dalam bentuk program yang dilaksanakan adalah program  

pengolahan gula aren, program pengemasan dan penyimpanan serta program 

pemasaran. Program lain berupa bantuan pengadaan  plastik kemasan dan wajan 

tempat memasak gula aren.    

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok perajin 

gula aren  adalah teknik pembelajaran kelompok disertai praktek, teknik 

pembuatan kemasan menggunakan bahan, teknik sanitasi dan teknik pemasaran. 

Pembelajaran disertai praktek dilakukan oleh mahasiswa bersama-sama dengan 

kelompok masyarakat perajin komoditas gula aren.  



Evaluasi program dilakukan oleh tim internal di LPM UNG.   Evaluasi juga  

dilakukan pada kontribusi bantuan peralatan pengolahan (Bulunggo dan sendok 

kayu) dalam mendukung kelancaran proses. Evaluasi secara khusus juga  

dilakukan terhadap mahasiswa baik individu maupun kelompok dalam melakukan 

aktivitasnya selama ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 
 Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) sebagai salah unit kerja di 

lingkungan Universitas Negeri Gorontalo, yang secara implementatif 

melaksanakan salah satu fungsi Tridharma Perguruan Tinggi,  yakni Pengabdian 

kepada Masyarakat. Dalam menjalankan salah satu fungsi Tridharma tersebut, 

LPM Universitas  Negeri Gorontalo (UNG) perlu melakukan reorientasi terhadap 

eksistensi dari Pusat-Pusat yang secara operasional memiliki tugas pokok dan 

fungsi dalam menjalankan visi dan misi LPM UNG.  

Kebijakan yang sangat esensial dilaksanakan oleh LPM ialah membenahi 

organisasi secara internal dengan menata ulang struktur organisasi berdasarkan 

pertimbangn efisiensi, efektifitas dan keberlanjutan program sesuai kondisi riil 

yang dihadapi. Secara operasional tugas kelembagaan LPM tersebut dijabarkan 

ke dalam tugas pokok dan fungsi masing-masing Pusat dalam lingkup koordinasi 

LPM serta Bagian Ketatausahaan. Dengan demikian  penetapan Pusat-pusat 

yang ada di dalam lingkup koordinasi LPM didasarkan pada kebutuhan 

stakeholder dan pengembangan pemberdayaan masyarakat dan  Penerapan 

IPTEKS. Adapun pusat-pusat yang dimaksud  berdasarkan tugas dan fungsinya 

dapat dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1. Pusat-pusat di LPM Berserta Tugas dan Fungsinya 

No. Nama Pusat Tugas dan Fungsi 

1. Pusat Pelayanan 

Pendidikan Masyarakat, 

Pengembagangan Pos 

Pemberdayaan Keluarga 

dan Desa/Sekolah 

Binaan 

a. Mengelola Program Kemitraan dalam 

mendukung penuntasan Wajar Dikdas 9 

Tahun dan pemberantasan Buta Aksara. 

b. Mengelola Program Kemitraan 

Peningkatan Kualitas dan Mutu Hidup 

melalui Progam Life Skills. 

c. Mengelola Program Kemitraan dengan 

Instansi Terkait di bidang Diklatyan 

Masyarakat. 



d. Mengelola Program Peningkatan 

Kuantitas dan Kualitas Pengabdian 

Masyarakat bagi Dosen UNG. 

e.  Program survey dan Eksplorasi Data 

Potensi Calon Desa Binaan 

f.  Program Pengembangan Potensi Desa 

Binaan 

g.  Program Survey dan Eksplorasi Data 

Potensi Calon Sekolah Binaan 

h.  Program Pengembangan Potensi Sekolah 

Binaan 

i.  Program Kemitraan Rehabilitasi Lahan 

dengan instansi terkait 

j. Mengupayakan sumber-sumber 

pembiayaan Pusat pelayanan pendidikan 

masyarakat, pengembangan pos 

pemberdayaan keluarga, desa / sekolah 

binaan melalui pembiayaan pemerintah 

(APBD/APBN), swasta dan masyarakat 

baik dalam maupun luar negeri. 

2. Pusat Pengkajian 

Penerapan Teknologi 

dan Hasil-hasil Penelitian 

Bidang Eksakta, Sosial 

dan Budaya. 

a. Mengelola Program Peningkatan Kuatitas 

dan Kualitas Pengabdian Masyarakat bagi 

Dosen dan Mahasiswa UNG. 

b. Memverifikasi dan mendata  hasil-hasil 

Penelitian yang  layak untuk ditindaklanjuti  

sebagai Kegiatan Pengabdian Pada 

Masyarakat.,  

c. Program Pendeseminasian  Hasil 

Penelitian Bidang Eksakta dan Sosbud 

melalui jurnal / buletin Sibermas. 

d. Mengelola Program Kemitraan Penerapan 

Hasil Penelitian dengan Pemerintah, 

Swasta, BUMN/D, Lembaga, LSM dan 



Yayasan. 

e. Mengorganisir Program Pengabdian 

Masyarakat Terpadu dalam Kemah Kerja 

dan Pekan Pengabdian Masyarakat. 

f. Mengupayakan sumber-sumber 

pembiayaan Pusat Pengkajian, Penerapan 

Teknologi dan Hasil-hasil Penelitian 

Bidang Eksakta, Sosial dan Budaya 

melalui pembiayaan pemerintah 

(APBD/APBN), swasta dan masyarakat 

baik dalam maupun luar negeri. 

 

3. Pusat pengelolaan dan 

pengembangan kegiatan 

KKS 

a. Program Survey dan Eksplorasi Data 

Potensi Calon Desa Sasaran Lokasi KKS. 

b. Program Pengelolaan dan Pengembangan 

Manajemen dan Mutu KKS. 

c. Program pengembangan KKS melalui 

KKS berbasis keilmuan, KKS Pengabdian, 

KKN Kebangsaan, KKN PPM.  

d. Program Kemitraan Penerapan Pos 

Pemberdayaan Keluarga, ekonomi 

kerakyatan, Wajar Dikdas 9 Tahun dan 

pemberantasan buta aksara melalui 

kegiatan KKS. 

e. Optimalisasi publikasi program-program 

KKS melalui web-site LPM ke seluruh 

Stakeholder. 

Mengupayakan sumber-sumber 

pembiayaan Pusat Pengelolaan dan 

Pengembangan KKS melalui pembiayaan 

pemerintah (APBD/APBN), swasta dan 

masyarakat baik dalam maupun luar 

negeri 



4. Pusat Informasi Bisnis, 

Pengembangan DUDI, 

Ekonomi Kerakyatan dan 

Kebijakan Publik. 

a. Program Kemitraan Survey dan Eksplorasi 

Data Potensi Dudi dan Ekonomi Rakyat. 

b. Program Kemitraan Survey dan Eksplorasi 

Data Potensi Ketenagakerjaan dan Bursa 

Kerja 

c. Program Kemitraan dengan instansi terkait 

bidang ketenagakerjaan di Provinsi 

Gorontalo 

d. Program Kemitraan untuk Pengembangan 

Bisnis dan DUDI 

e. Program kemitraan disseminasi UU / 

Kebijakan Publik dengan instansi terkait. 

f. Mengupayakan sumber-sumber 

pembiayaan Pusat Informasi Bisnis, 

Pengembangan DUDI, Ekonomi 

Kerakyatan dan Kebijakan Publik melalui 

pembiayaan pemerintah (APBD/APBN), 

swasta dan masyarakat baik dalam 

maupun luar negeri. 

 

Dalam mensukseskan pencapaian visi dan misi LPM maka terdapat 

beberapa agenda program LPM yang dapat dilihat pada rekam jejak dan 

bersinergis dengan pusat-pusat yang ada. Agenda-agenda program tersebut tidak 

bertentangan dengan visi dan misi Universitas. Bahkan rumusan visi dan misi 

LPM diturunkan dari visi dan misi UNG. Adapun rumusan visi dan misi LPM 

adalah sebagai berikut.   

 “Lembaga Penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni  dan Budaya dalam 

pemberdayaan masyarakat” untuk mendukung visi UNG yakni “Terwujudnya  

Universitas yang berdaya saing untuk menciptakan insan yang cerdas, terampil 

dan berkarakter”. 

 Dari visi tersebut di atas, maka misi LPM lebih lanjut dapat dijabarkan:  

1. Melaksanakan layanan kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi dosen di 

lingkungan UNG. 



2. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui diseminasi dan 

penerapan hasil-hasil penelitian bidang sosial, budaya, agama dan eksakta 

yang inovatif serta mampu memberdayakan masyarakat melalui penerapan 

IPTEKS sebagai wujud dari UNG sebagai Universitas Unggul dan Terkemuka. 

3. Melaksanakan upaya pemberdayaan usaha ekonomi kemasyarakatan melalui 

keterampilan hard skills dan soft skills menuju ketahanan ekonomi berbasis 

kerakyatan sehingga dapat mengantisipasi perubahan lingkungan dan 

ekonomi global. 

4. Menjalin kerjasama kemitraan secara sinergitas dalam program pembangunan 

dan pemberdayaan  yang berbasis pada masyakarat (Community Based 

Development) 

Dari visi dan misi LPM maka dijabarkan dalam bentuk kegiatan tahunan 

(RKT) dan kegiatan lima tahunan (Renstra). Jenis Pengabdian yang dilaksanakan 

oleh LPM berupa pengabdian internal dan eksternal. Pengabdian Internal 

bersumber dari dana PNBP-PT dan pengabdian eksternal bersumber dari DIKTI, 

PEMDA, BUMN/BUMD dan Swasta. 

Salah satu peran penting  LPM-UNG  dalam mengaktualisasikan dampak 

keilmuan menopang pembangunan dapat terekam dalam jenis dan kegiatan 

pengabdian adalah mengimplementasikan hasil-hasil  penelitian teknologi terapan 

baru yang berkualitas; baik  dari hasil karya dosen maupun mahasiswa. Sebagai 

penyebaran informasi IPTEKS tepat guna lebih lanjut didesiminasikan melalui 

jurnal Lembaga Pengabdian Masyarakat yang bernama “Sibermas” dengan  ISSN 

nomor 2302-4798. 

 Jenis dan rekam jejak terdokumentasi dalam bentuk soft copy kegiatan 

PkM disimpan dalam Sistim Informasi Pengabdian Masyarakat (Sim LPM) untuk 

tahun 2014 dan Sim-Litabmas DIKTI. Sebelumnya dalam bentuk hard copy 

kegiatan PkM disimpan dalam lemari arsip LPM untuk tahun 2011, 2012 dan 

2013. 

Program KKN PPM ini berada pada pusat Pusat Pengelolaan dan 

Pengembangan KKS kepala pusat Bapak Dr. Ismet Sulila, SE, M.Si 

Kegiatan ini menitikberatkan pada pengolahan nira dari pohon enau 

menjadi produk gula aren, yang diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

ketrampilan para pengrajin maupun meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh 



sebab itu kegiatan ini diberi tema “Peningkatan Kapasitas Manajemen Dalam 

Meningkatkan Mutu Produk Olahan Komoditas  Gula Aren Kelompok Usaha Di 

Desa Iloheluma  Kec. Atinggola Untuk Memenuhi Standar Mutu  Pasar 

Supermarket di Gorontalo Sebagai Mitra” 

Berdasarkan kegiatan serta sasaran kegiatan tersebut, maka dapat 

diidentifikasi bahwa kegiatan ini memerlukan tenaga yang memiliki keahlian 

diantaranya, tenaga ahli di bidang pengolahan proses produksi, bidang kemasan 

dan marketing. . 

Susunan tim ini terdiri dari ketua tim (Dr. Zuchri Abdussamad, M.Si) yang memiliki 

komptensi pada bidang Administrasi pembangunan dan kewirausahaan. 

Berpengalaman sebagai instuktur produktivitas kerja, narasumber kegiatan 

pemberdayaan UMKM tenant di tingkat provinsi Gorontalo. Melaksanakan 

kegiatan pelatihan-pelatihan AMT (achievement motivations trainning) bagi pelaku 

ekonomi di tingkat kabupaten/kota Gorontalo. (Dr. Ismet Sulila, SE .MS.i) sebagai 

anggota dan DPL yang memiliki kompetensi di bidang administrasi publik dan 

selaku pendamping manajemen usaha (UMKM) ditingkat provinsi Gorontalo.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 

 
Dalam jangka panjang program KKN-PPM ini adalah peningkatan 

keberdayaan masyarakat melalui peningkatan income perkapita akibat sentuhan 

pada sektor usaha/ekonomi, peningkatan indeks pembangunan manusia 

mengingat sentuhan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat di 

desa Iloheluma  pada aspek partisipasi penduduk  baik pria maupun wanita. 

Adapun hasil capaian program KKN-PPM yakni antara lain:  

- Peningkatan partisipasi dan kinerja produksi pada tingkat masyarakat 

pengrajin gula aren.  

- Perbaikan sistem produksi baik pada lingkup pada teknik dan proses 

pengolahan pangan sehingga dihasilkan produk yang higienis. 

- Perbaikan teknologi melalui penggunaan plastik kemasan, wadah untuk 

memasak  sehingga diperoleh efisiensi dan efektivitas proses produksi dan 

kemasan. 

- Bantuan alat memasak (Bulonggo 26 ic) dan sendok kayu besar bagi 12 

pengrajin gula aren. 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI  

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 
Keberlanjutan program   ditentukan oleh pola kinerja mahasiswa pada saat 

mereka melaksanakan kegiatan KKN-PPM. Alhamdulilah berdasarkan monitoring 

yang dilakukan oleh pihak internal rata-rata masyarakat pengrajin komoditas gula 

aren ini sangat mengharapkan program tindak lanjut, karena mahasiswa yang 

telah disebar pada lima dusun masyarakatnya sangat mengharapkan program 

pendampingan atau dalam bentuk kegiatan pelatihan dalam rangka peningkatan 

produk komoditas gula aren serta  mem”bumikan” pangsa pasar sehingga 

program selesai  diperoleh pemetaan pasar bagi produk yang dihasilkan sehingga 

menghilangkan sistem tengkulak / para penghijon.   

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Demikian laporan kemajuan kegiatan program KKN PPM di desa Iloheluma 

Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara telah dilaksanakan sejak 

tanggal 21 Juni sampai dengan 20  Agustus 2014. Kegiatan selanjutnya adalah 

melanjutkan program pendampingan, pemeliharaan dan monitoring dalam rangka 

sustainaibility program bagi masyarakat pengrajin gula aren hingga akhir tahun. 

Saran agar kiranya program ini masih bisa dilanjutkan dengan 

menggunakan skim-skim yang lain seperti IbM, IbPE dan program lain yang bisa 

di danai oleh DP2M pada tahun-tahun berikutnya. 

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi  

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran-lampiran 

Daftar Hadir Peserta KKN PPM selama 2 bulan 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



Daftar Hadir Kegiatan Seminar, 18 Agustus 2014 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Hadir Penarikan Rabu, 20 Agustus  2014 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mitra Kegiatan 
a. Karsa Utama Lestari Supermarket 

 

Nomor  : 057/DIR/KU/TT-IV/2013 

Lamp  : - 

Perihal  : Kemitraan Pemasaran Produk Komoditas Gula Aren 

 

 

SURAT KEMITRAAN 

 
 

Menindaklanjuti pembicaraan dengan pihak UKM “MELATI” yang diwakili oleh Dosen 

Universitas Negeri Gorontalo, dengan ini kami staf pengelola KARSA UTAMA 

LESTARI SUPERMARKET menyatakan kesiapan menyerap produk olahan gula aren 

yang dihasilkan oleh UKM/ Kelompok Usaha Melati yang berada dibawah binaan KKN-

PPM Universitas Negeri Gorontalo. Disamping itu kami juga menyatakan kesediaan 

mengarahkan aspek mutu dan persyaratan mutu lainnya agar sesuai dengan standar mutu 

produk yang kami pasarkan. 

Adapun cara pembayaran atas produk yang kami terima dari UKM Melati mengikuti 

sistem pembayaran yang telah ditentukan sebagaimana produk UKM lainnya. 

Demikian surat kemitraan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Plaza Amanda Jaya  

 

Nomor  : 38/AJ/SKL-04/2013 

Lamp  : - 

Perihal  : Kemitraan Pemasaran Produk Komoditas Gula Aren 

 

 

 

SURAT KEMITRAAN 

 
 

Menindaklanjuti pembicaraan dengan pihak UKM “MELATI” yang diwakili oleh Dosen 

Universitas Negeri Gorontalo, dengan ini kami staf pengelola Plaza Amanda Jaya 

menyatakan kesiapan menyerap produk olahan gula aren yang dihasilkan oleh UKM/ 

Kelompok Usaha Melati yang berada dibawah binaan KKN-PPM Universitas Negeri 

Gorontalo. Disamping itu kami juga menyatakan kesediaan mengarahkan aspek mutu dan 

persyaratan mutu lainnya agar sesuai dengan standar mutu produk yang kami pasarkan. 

Adapun cara pembayaran atas produk yang kami terima dari UKM Melati mengikuti 

sistem pembayaran yang telah ditentukan sebagaimana produk UKM lainnya. 

Demikian surat kemitraan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


